BAB I
PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang Masalah

Desa memiliki peran penting dan strategis dalam menjalankan kebijakan
maupun program yang ditetapkan oleh rintah. Pemerintah desa berhak dan
berkewajiban untuk mengelola keus an keputusan Kepala Desa
beserla aparatur geuanpgan desa. Fangn{olaan
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baik maka memerlukan sumber dl{].ra manusia yang berkmnpeten serta didukung
dengan sistem dan prosedur yang jelas. Oleh karena itu, struktur organisasi serta
uraian tugas dari pengelola kevangan dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengelola kevangan desa. Berdasarkan Peraturan Bupati Klaten Nomor 6 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Klaten Nomor 63 Tahun 2018
Tentang Fengelolaan Kevangan Dess menjelaskan bahwa Pemegang Kekuasasn



Pengelolaan Keuangan Desa yang disingkat PKPKD berwenang untuk melakukan
pengelolaan keuangan desa vang telah distur dalam Keputusan Kepala Desa yang
telah menguasakan sebagian kekuasaan PKPKD. Kemudian melalui bendahara
desa sebagai pejabat yang diangkat oleh Kepala Desa vang termasuk dalam unsur
staff sekretsriat desa atou dari perangkat desn lainnya membidangi wruzan
administrasi maupun menatausahakan keuangan desa.

pengelolaan keuangan desa saat ini telah didukung dengan pengadaan sistem
berbasis teknologi yaitu Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) yang terintegritas
agar mampu meningkatkan efisiensi den efektifitas pada pengelolzan keuangon
desa. Selain itu dengan adanys sistem kewangan desa berbasis teknologi dapat
mempermiudah Pemerintah Desa untuk menyajikan sebush laporan keuangan vang
bersifat akuntabel, transparan, juga dapat diselesaikan sesuai batas waktu yang



ditentukan (Suyoko & Prakoso, 2018). Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan
Desa menjelaskan bahwa dalam mengelola kevangan desa dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem informasi yang dikelola oleh Kementerian Dalam Negerd.
Teknologi informasi dalam pengelolaan keuongan desa saut ind telah mengalami
perkembangan, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang

permasalahan yang dihadapi yaitu ketersediaan Jllllﬂﬂll Sumber Daya Manusia
terbatas yang berjumlsh 8 orang. Terlebih, pengelolaan kewangan desa hanya
dilaksanakan oleh | orang kaur keuangan membuat aparatur Pemerintah Desa
Mireng mengalami kesulitan, dimana hackground pendidikan dan aparatur yang
menjalankan sistem teknologi informasi seperti SISKEUDES ndak mendukung
pada saat mengoperasikan fitur-fitur baru yang muncul dalam SISKEUDES.



Kapasitas Pemerintah Desa sebagal kemampuan dar aparatur pemerintah
dalsm aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada sast menjalankan fungsi
Pemerintah Desa {Lazmana, 2017). Kapasitas sumber daya manusia dari aparatur
Pemerintah Desa menentukan keberhasilan dalam pembangunan desa sehingga
kapasitas aparatur vang memadai dapat melakukan perbaikan di pemerintahan desa
terutama dalam upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat desa serta untuk
mengatasi kemiskinan i ver daya manusia dalam lingkup

ibmeningkatkan produktivitas

dalam menjalankan pemerintahan semestinya menunjukkan Kinerja vang optimal
guna mewujudkan pencapaian atas kegiaton vang dilaksanakan berdasarkan wisi,
misi, serta tujusn dari pemerintzh desa. Dalam pengelolazn keuangan desa telah
menggunakan sistem yang diciptakan dan memadai dapat menunjukkan efektivitas
kinerja pemerintah desa antara dana yang telah dialokasikan dengan sasaran yang
dicapai. Berdasarkan paparan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Efektlvitas Kinerja Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Keuangan Desa



Melalul Program Sistem Kenangan Desa (Studl Pelaporan Keuangan Desa
Pemerintah Desa Mireng Kecamatan Trocuk Kabupaten Klaten)”

1.2. Rumusan Masalah

(SISKEUDES) di" Pen - g
Kabupaten Kloten. Selain itu sebagai referensi yang dapat menambah
wawasan melalui informasi dari hasil penelitian.

B. Manfaat Praktis

I, Bagi Penulis
Penelition ini dapat menambah pemahaman tentang teori yang diperoleh
selama proses perkuliohan dengan melakukan praktik secara langsung



terutema terkail efektivitas kinerja pemerintah desa dalam mengelola

keuangan desa melalui program Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES).
2. Bagi Masyarakat atau Pembaca

Penelitian ini dapat menambah wawasan ferkait efekbivitas kinerja

pemerintah desa dalam mengelola kenangan desa melalui program Sistem

Keuangan Desa (SISKEUDES) serta diharapkan dapat menjadi referensi

kerangka pemikiran.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalsi Bab 111 Metodokigh Penclifion bevidi teatang pendekatan
penclitian, subjek penelitian, objek penelitian, waktu penelitian. teknik
pengumpulan data, teknik analisis.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi tentang gambaran dari
hasil penelitian yang telah dilakukan kemudian dianalisis berdasarkan data
yang telah dikumpulkan.
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